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ABSTRACT 

 

Reno Islami, 2013. The Correlation Between Perceived Usefulness and 
Perceived Ease of Use With the Usage of Sawahlunto Governance’s Website. 

 
Sawahlunto governance’s website, which is managed by Division of 

Public Relation, is one of the e-governmentapplication at Sawahlunto Governance. 
The Sawahlunto governance’s website publish many informations about 
Sawahlunto city, but based on Division of Public Relation’s survey in 2012, total 
of Sawahlunto’s citizen using this website is little. This study is did to know the 
usage of Sawahlunto governance’s website by Sawahlunto’s citizen correlating 
with perceived usefullness and perceived ease of use of website. 

This study is a correlational study using quantitative approach.This study 
use Technology Acceptance Model (TAM). TAM is a model which is composed 
by Davis (1986) for explaining technology usage which is used by technology 
user. Responden of this research are Sawahlunto’s citizen who have used 
Sawahlunto Governance’s website. Data is collected from quesioner which is gave 
to 100 sample with random sample. TAM can give the best contribution for  
predicting and explaining technology usage. TAM defines two main factors 
influencing technology usage based on user assumptions. Two factors are 
perceived usefulness and perceived ease of use.  

The results of this study show that there is a significant correlation 
between perceived usefulness with usage of sawahlunto’s governance website 
which its correlation is 0,536, there is a significant correlation between perceived 
ease of use with usage of Sawahlunto’s governance website which its correlation 
is 0,481, and there is a significant correlation between perceived usefulness and 
perceived ease of use with the usage of Sawahlunto’s governance website which 
its correlation is 0,680. The result of this research can conclude that TAM is a 
model which can be used for predicting the usage of Sawahlunto governance’s 
website.  

 
Keywords: Sawahlunto governance’s website, Technology Acceptance Model, 
website usage, perceived usefullness, perceived ease of use. 
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ABSTRAK 

 

Reno Islami, 2013. Hubungan Antara Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi 
Kemudahan Penggunaan dengan Tingkat Penerimaan Situs Web 
Pemerintah Kota Sawahlunto. 

Situs web Pemerintah Kota Sawahlunto yang dikelola bagian Humas 
Setdako Sawahlunto merupakan salah satu contoh penerapan e-government di 
Pemerintah Kota Sawahlunto. Situs web Pemerintah Kota Sawahlunto ini 
menyediakan berbagai informasi mengenai kota Sawahlunto, namun menurut 
survei yang dilakukan bagian Humas Setdako Sawahlunto tahun 2012, jumlah 
masyarakat kota Sawahlunto yang menggunakan situs web Pemerintah Kota 
Sawahlunto masih sedikit. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
penerimaan masyarakat kota Sawahlunto terhadap situs web Pemerintah Kota 
Sawahlunto yang berkaitan dengan persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 
penggunaan situs web. 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode Technology 
Acceptance Model (TAM). TAM merupakan model yang disusun oleh Davis 
(1986) untuk menjelaskan penerimaan teknologi yang digunakan oleh pengguna 
teknologi. Responden penelitian adalah masyarakat Kota Sawahlunto yang telah 
menggunakan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. Data dikumpulkan melalui 
kuesioner yang dibagikan kepada 100 orang sampel dengan metode random. TAM 
mendefinisikan dua faktor utama yang mempengaruhi penerimaan suatu teknologi 
berdasarkan asumsi pengguna. Kedua faktor tersebut yaitu persepsi kemanfaatan 
dan persepsi kemudahan penggunaan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara persepsi kemanfaatan dengan tingkat penerimaan situs web Pemerintah 
Kota Sawahlunto yang korelasinya sebesar 0,536, terdapat hubungan yang 
signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan dengan tingkat penerimaan 
situs web Pemerintah Kota Sawahlunto yang korelasinya sebesar 0,481, dan 
terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kemanfaatan dan persepsi 
kemudahan penggunaan secara bersama-sama dengan tingkat penerimaan situs 
web Pemerintah Kota Sawahlunto yang korelasinya sebesar 0,680. Dari hasil 
penelitian, dapat disimpulkan bahwa model TAM adalah suatu model yang dapat 
digunakan untuk memprediksi tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota 
Sawahlunto. 

 
Kata kunci: Situs web Pemerintah Kota Sawahlunto, Technology Acceptance 
Model, tingkat penerimaan situs web, persepsi kemanfaatan, persepsi kemudahan 
penggunaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

E-government telah menjadi bagian penting dalam usaha untuk 

membangun  tata  pemerintahan  yang  baik  di  Indonesia. E-government  

dapat  didefinisikan  sebagai seluruh  tindakan  dalam  sektor  publik  

(baik  pusat maupun  daerah)  yang  melibatkan  teknologi informasi  dan  

komunikasi  dengan  tujuan mengoptimalkan  proses  pelayanan  publik 

(Darmawan, 2011: 67). 

Kebijakan penggunaan teknologi informasi atau e-government 

tertuang dalam Inpres Nomor 3 tahun 2003 tentang Kebijakan dan 

Strategi Nasional Pengembangan E-government, setiap Gubernur dan 

Bupati/Walikota diamanatkan untuk mengambil langkah-langkah yang 

diperlukan sesuai dengan tugas, fungsi dan kewenangannya masing-

masing guna terlaksananya pengembangan e-government secara nasional 

(Departemen Komunikasi dan Informatika, 2004: 8). 

Menurut Inpres Nomor 3 tahun 2003 “Pengembangan e-

government merupakan upaya untuk mengembangkan penyelenggaraan 

kepemerintahan yang berbasis elektronik dalam rangka meningkatkan 

kualitas layanan publik secara efektif dan efisien. Melalui pengembangan 

e-government, dilakukan penataan sistem manajemen dan proses kerja di 

lingkungan pemerintah dengan mengoptimalkan pemanfaatan teknologi 

informasi.” (Departemen Komunikasi dan Informatika, 2004: 8). 

Situs web pemerintah daerah merupakan salah satu strategi dalam 

melaksanakan pengembangan e-government secara sistematik melalui 

tahapan yang realistik dan terukur. Pembuatan situs web pemerintah 

daerah merupakan tingkat pertama dalam pengembangan e-government 

di Indonesia yang bertujuan agar masyarakat Indonesia dapat mengakses 

informasi dan layanan pemerintah daerah dengan mudah, serta ikut 
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berpartisipasi dalam pengembangan demokrasi di Indonesia. Situs web 

pemerintah daerah provinsi dan daerah otonom (kabupaten/kota) 

merupakan perubahan bentuk penggunaan media komunikasi dengan 

memanfaatkan teknologi informasi komunikasi. (Kementerian 

Komunikasi dan Informasi RI, 2003: 9). 

Tuntutan masyarakat terhadap pelayanan yang lebih baik atau 

pelayanan prima menjadikan Pemerintah Daerah Kota Sawahlunto harus 

mengikuti perkembangan teknologi yang menjanjikan efesiensi yang 

tinggi dan pelayanan yang lebih baik. Pemerintah Kota Sawahlunto juga 

menerapkan e-government sejak tahun 2010 untuk memberikan informasi 

dan pelayanan bagi masyarakat Kota Sawahlunto, serta hal-hal lain yang 

berhubungan dengan pemerintahan melaluisitus webPemerintahKota 

Sawahlunto (Laporan Tahunan Bagian Humas Setdako Sawahlunto, 

2012). 

Situs web Pemerintah Kota Sawahlunto yang dikelola oleh bagian 

Humas Setdako Sawahlunto merupakan salah satu contoh penerapan e-

government di Pemerintahan Kota Sawahlunto. Situs webPemerintah 

Kota Sawahlunto ini menyediakan berbagai informasi mengenai Kota 

Sawahlunto. Informasi yang disampaikan berupa potensi pemerintah 

daerah, kegiatan pemerintah daerah, pengumuman, himbauan, 

pembangunan daerah, serta kegiatan kota dan promosi Kota Sawahlunto 

yang terkait dengan proses pengadaan barang dan jasa. Selain itu, situs 

web Pemerintah Kota Sawahlunto juga berfungsi sebagai sarana 

komunikasi antara pemerintah dengan masyarakat. Masyarakat dapat 

menyampaikan keluhan, saran, kritik dan informasi yang ingin 

disampaikan ke Pemerintah Kota Sawahlunto. (Laporan Tahunan Bagian 

Humas Setdako Sawahlunto, 2012). 

Jumlah masyarakat Kota Sawahlunto yang pernah mengakses 

situs web Pemerintah Kota Sawahlunto berdasarkan survei yang 

dilakukan oleh bagian Humas Kota Sawahlunto tahun 2012 adalah 1790 

orang atau 0,03% dari jumlah penduduk Sawahlunto. Dari data tersebut 

http://www.sawahluntokota.go.id/�
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dapat disimpulkan bahwa jumlah masyarakat Kota Sawahlunto yang 

menggunakan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto masih sedikit. 

Padahal, menurut hasil wawancara yang telah dilakukan dengan 

Kepala Perpustakaan dan Arsip Kota Sawahlunto dan Kasubag 

Pengelolaan Data dan Elektronik (PDE) bagian Humas Kota Sawahlunto 

tingkat literasi informasi masyarakat Kota Sawahlunto dapat 

dikategorikan baik. Masyarakat Kota Sawahlunto mengetahui pentingnya 

informasi untuk kehidupan, memahami bagaimana cara mendapatkan 

informasi untuk memecahkan masalah atau membantu aktivitas 

kehidupan serta memiliki perulangan dalam pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi. Tingginya kunjungan masyarakat ke 

perpustakan daerah juga menandakan tingginya tingkat literasi informasi 

masyarakat Kota Sawahlunto yang telah memadukan penggunaan buku 

dan teknologi internet untuk mendapatkan informasi.  

Menurut hasil wawancara dengan Kasubbag Pengelolaan Data 

Elektronik (PDE) Humas Setdako Sawahlunto, rendahnya jumlah 

masyarakat Kota Sawahlunto yang mengakses situs web Pemerintah 

Kota Sawahlunto disebabkan oleh waktu tunggu dalam mengakses 

halaman situs web Pemerintah Kota Sawahlunto lama dan belum adanya 

interaksi antara masyarakat dengan pemerintah Kota Sawahlunto. 

Berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, penelitian ini 

menganalisis tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto 

oleh masyarakat Kota Sawahlunto dengan menggunakan Technology 

Acceptance Model (TAM).TAM merupakan suatu model yang dapat 

memprediksi dan menjelaskan tingkat penerimaan pengguna terhadap 

teknologi berdasarkan persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

penggunaan (Quina, 2009). Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

meneliti hubungan antara persepsi kemanfaatan situs web Pemerintah 

Kota Sawahlunto dan persepsi kemudahan penggunaan situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto dengan tingkat penerimaan situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto oleh masyarakat Kota Sawahlunto. 



4 

 

 

B. Identifikasi Masalah 

Menurut survei yang dilakukan oleh Susenas pada tahun 2012, 

pengguna internet di Kota Sawahlunto adalah 12.874 orang atau 22,17 % 

dari jumlah penduduk Kota Sawahlunto (BPS Kota Sawahlunto, 2012). 

Sementara itu, jumlah pengguna situs webPemerintah Kota Sawahlunto 

berdasarkan survei yang dilakukan oleh bagian Humas Kota Sawahlunto 

tahun 2012 berjumlah 1.790 orang atau hanya 13,9% dari jumlah 

pengguna internet dan 0,03% dari jumlah penduduk Sawahlunto. Dari 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa jumlah masyarakat Kota 

Sawahlunto yang menggunakan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto 

masih sedikit. 

Berdasarkan keterangan dari Kasubag PDE Humas Kota 

Sawahlunto, rendahnya jumlah masyarakat Kota Sawahlunto yang 

mengakses situs web Pemerintah Kota Sawahlunto disebabkan karena 

situs web Pemerintah Kota Sawahlunto hanya sebatas media 

penyampaian informasi satu arah, pemerintah menyampaikan informasi 

dan masyarakat menerima informasi tersebut. Belum adanya interaksi 

antara pemerintah dengan masyarakatnya, mengakibatkan masyarakat 

lebih memilih media cetak/ koran, selain  waktu akses halaman sit us web 

yang lambat juga menjadi salah satu penyebab rendahnya kunjungan 

akses situs web Pemerintah Kota Sawahlunto.  

Faktor alam Kota Sawahlunto yang dikelilingi bukit 

menyebabkan beberapa daerah tidak bisa mengakses internet dengan 

mudah. Selain itu, kebutuhan sumber daya manusia (SDM) Pemerintah 

Kota Sawahlunto belum siap untuk menghadapi e-government, baik 

dalam hal yang bersifat teknis, operasional maupun strategis konseptual. 

Lemahnya koordinasi akibat ego sektoral dalam pelayanan umum juga 

mempengaruhi penerimaan situs web ini. 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, ada 

beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto oleh masyarakat Kota Sawahlunto. Diduga 

ada dua faktor (variabel) yang dominan mempengaruhi tingkat 

penerimaan situs web yaitu persepsi kemanfaatan dan persepsi 

kemudahan penggunaan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

tentang “Hubungan Persepsi Kemanfaatan dan Persepsi Kemudahan 

Penggunaan dengan Tingkat Penerimaan Situs Web Pemerintah Kota 

Sawahlunto oleh Masyarakat Kota Sawahlunto.” 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

kemanfaatan dengan  tingkat penerimaan situs web Pemerintah 

Kota Sawahlunto? 

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

kemudahan penggunaan dengantingkat penerimaan situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto? 

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara pesepsi 

kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan secara bersama-

sama dengan tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota 

Sawahlunto? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan umum dari penelitian yang dilakukan adalah untuk 

mengetahui tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto 

oleh masyarakat Kota Sawahlunto tahun 2013 dengan menggunakan 

Technology Acceptance Model. 
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Tujuan khusus penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui hubungan persepsi kemanfaatan dengantingkat 

penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

2. Mengetahui hubungan persepsi kemudahan penggunaan dengan 

tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

3. Mengetahui hubunganantara persepsi kemanfaatan dan persepsi 

kemudahan penggunaan secara bersama-sama dengan tingkat 

penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

F. Manfaat Penelitian. 

1. Bagi Pemerintah Kota Sawahlunto 

a. Memberikan gambaran mengenai tingkat penerimaan situs 

web Pemerintah Kota Sawahlunto oleh masyarakat Kota 

Sawahlunto. 

b. Memberi gambaran persepsi masyarakat Kota Sawahlunto 

terhadap  situs web Pemerintah Kota Sawahlunto yang dinilai 

dari persepsi  kemanfaatan dan persepsi kemudahan 

penggunaan. 

c.  Melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto 

2. Bagi  masyarakat Kota Sawahlunto agar dapat meningkatkan 

 pemanfaatan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto oleh 

 masyarakat sehingga masyarakat dapat berinteraksi dengan 

 pemerintah Kota Sawahlunto. 

3. Bagi peneliti 

a. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai 

pengembangan ilmu pengetahuan dan keterampilan terutama 

dalam  penelitian kuantitatif. 

b. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan mengenai situs 

web Pemerintah Kota Sawahlunto sebagai salah satu 

layanan e-government. 
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c. Salah satu syarat untuk menyelesaikan pendidikan 

MagisterChief  Information officer. 

4. Bagi pihak lain 

  Sebagai bahan masukan atau menambah wawasan terutama untuk 

peneliti lain yang berminat melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

situs webpemerintahdan Technology Acceptance Model.



 

79 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang pengujian hipotesis 

satu, dua dan tiga yang diajukan, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menolak hipotesis nol (H0)1 yang diajukan yaitu tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kemanfaatan dengan 

tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto, dan 

menerima hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara persepsi kemanfaatan  dengan tingkat 

penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. Besarnya 

hubungan persepsi kemanfaatan dengan tingkat penerimaan situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto adalah sebesar 0,536 dengan nilai positif. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik manfaat situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto, maka akan semakin baik pula tingkat 

penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

2. Penelitian ini menolak hipotesis nol (H0)2 yang diajukan yaitu tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kemudahan 

penggunaan dengan tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota 

Sawahlunto, dan menerima hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kemudahan 

penggunaan dengan tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota 

Sawahlunto. Hal ini ditunjukkan dengan nilai korelasi sebesar 0,481 

yang bernilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin mudah situs 

web Pemerintah Kota Sawahlunto digunakan maka akan semakin baik 

tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

3. Penelitian ini menolak hipotesis nol (H0)3 yang diajukan yaitu tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi kemanfaatan dan 

persepsi kemudahan penggunaan terhadap penerimaan situs web 
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Pemerintah Kota Sawahlunto, dan menerima hipotesis 3 (H3) yang 

menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi 

kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan secara bersama-

sama dengan tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota 

Sawahlunto. Nilai korelasi variabel adalah 0,680. Dengan koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 46,3% yang berarti bahwa sebanyak 

46,3% tingkat penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto dapat 

diprediksi oleh variabel kemanfaatan dan variabel kemudahan 

penggunaan secara bersama-sama, dan sebanyak 53,7% diprediksi oleh 

faktor lain.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

antara persepsi kemanfaatan dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap 

penerimaan situs web Pemerintah Kota, khususnya di Kota Sawahlunto, 

Provinsi Sumatera Barat yang menjadi subjek penelitian ini. 

B. IMPLIKASI 

 1. Implikasi Teoritis 

Perkembangan dan penggunaan teknologi informasi (TI) yang 

besar mendorong banyak peneliti untuk melakukan penelitian di bidang 

ini. Penelitian di bidang TI menyediakan tiga bahasan utama yang dapat 

dijadikan topik penelitian yaitu: perangkat keras, perangkat lunak dan 

pengguna TI.  

Penelitian yang membahas pengguna TI umumnya didasarkan 

pada aspek perilaku. Secara teoritis, aspek perilaku didasari oleh teori-

teori psikologis dan sosiologis. Teori psikologis dan sosiologis ini 

menjelaskan tentang persepsi, sikap dan kepercayaan. 

Pengadopsian teori perilaku dalam studi TI memberikan 

akselerasi kajian di bidang TI. Hal ini menyebabkan inovasi di bidang TI 

dan sistem informasi mengarah pada kebutuhan pengguna. 
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Model TAM yang digunakan dalam penelitian ini memberikan 

gambaran perilaku pengguna situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

Pengguna situs web dapat dengan mudah menerima situs web jika situs 

web tersebut memiliki manfaat dan mudah digunakan. 

Jadi, secara teoritis dapat diuraikan implikasi penelitian ini adalah 

aspek perilaku yang berkaitan dengan pengembanganTI. Implikasi ini 

didasari pada argumentasi bahwa interaksi antara ketiga unsur dalam 

pengembangan TI tidak dapat dihindari yaitu: interaksi antara perangkat 

keras, perangkat lunak dan pengguna TI. 

 2. Implikasi Praktis 

Implikasi praktis penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

pemerintah, pengembang sistem informasi, teknisi, dan pengguna situs 

web Pemerintah Kota Sawahlunto, khususnya masyarakat Kota 

Sawahlunto supaya dapat mengetahui gambaran tentang penggunaan atau 

penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto. 

C. SARAN 

Berdasarkan uraian dari kesimpulan, implikasi, dan keterbatasan 

penelitian, dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Pemerintah sebagai pihak pengelola situs web Pemerintah Kota 

Sawahlunto agar dapat  melakukan usaha untuk meningkatkan tingkat 

penerimaan situs web Pemerintah Kota Sawahlunto oleh masyarakat 

Kota Sawahlunto dengan meningkatkan kemanfaatan situs web dan 

kemudahan dalam menggunakan situs web yang dapat dilakukan 

dengan cara: 

a. Menyajikan isi informasi yang lebih bermanfaat dan dibutuhkan 

oleh masyarakat Kota Sawahlunto,  

b. Meningkatkan penyebaran informasi yang ada pada situs web 

dengan sharing pada social media yang ada. 
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c. Meningkatkan kecepatan akses situs web Pemerintah Kota 

Sawahlunto. Hal ini dapat dilihat dari kuesioner penelitian, yang 

menyatakan bahwa situs web  Kota Sawahlunto susah diakses dan 

waktu akses halaman situs web tergolong lambat.  

 Untuk dapat mempercepat akses dapat dilakukan dengan: 

- Memiliki server sendiri dan jaringan internet tersendiri. Hal 

ini dikarenakan situs web Pemerintah masih ditumpangkan 

pada server lain.  

- Meminimalkan halaman awal situs web dengan memperkecil  

ukuran gambar pada halaman awal. Ukuran gambar 

diharapkan tidak lebih besar dari 50 kb.  

c. Pemerintah  sebaiknya membuat kebijakan agar penerimaan situs 

web terus meningkat dari tahun ke tahun. Kebijakan tersebut 

misalnya pemerataan akses internet di seluruh wilayah 

Pemerintahan Kota Sawahlunto. 

d. Pemerintah sebaiknya melakukan pengembangan terhadap situs 

web Pemerintah Kota Sawahlunto, tidak hanya sekedar media 

penyampaia informasi, akan tetapi juga menjadi mendia interaksi 

antara  dengan Pemerintah.  

2. Bagi masyarakat Kota Sawahlunto seharusnya lebih  memanfaatkan 

situs web Pemerintah Kota Sawahlunto sebagai media untuk 

mengetahui perkembangan kota Sawahlunto. 

3. Bagi calon peneliti lain yang ingin meneliti tentang situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto agar dapat melakukan penelitian lanjutan 

mengenai faktor lain yang mempengaruhi tingkat penerimaan situs web 

Pemerintah Kota Sawahlunto, karena pada penelitian ini hanya 

mengukur dua faktor yang mempengaruhi tingkat penerimaan. selain itu 

peneliti lain juga diharapkan dapat melakukan pengembangan web 

Pemerintah Kota Sawahlunto sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Kota Sawahlunto. 
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